BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Pemerintah Desa dalam
Pemberdayaan Masyarakat sebagai Upaya Meningkatkan Ekonomi Desa Sigaol
Simbolon, dapat disimpulkan bahwa pemerintah Desa Sigaol Simbolon memiliki
peran yang cukup strategis dan aktif dalam mendorong pemberdayaan masyarakat
untuk meningkatkan ekonomi desa. Peran ini dijalankan melalui berbagai program
partisipatif yang berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat, khususnya di sektor
pertanian, UMKM, pariwisata, dan penguatan kelompok perempuan. Dalam sektor
pertanian, Pemerintah Desa bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan
pelatihan, bantuan alat dan sarana produksi, serta memperbaiki infrastruktur
pertanian seperti jalan usaha tani. Sebagai katalisator, pemerintah desa mendorong
terbentuknya kelompok tani yang lebih aktif dan mandiri. Sebagai dinamisator,
mereka turut memotivasi petani untuk berinovasi dalam metode tanam dan
pemasaran hasil pertanian. Di bidang UMKM dan pengembangan usaha,
pemerintah desa menjalankan peran sebagai regulator dengan menyusun kebijakan
yang mendukung iklim usaha kecil, serta sebagai fasilitator melalui pemberian
pelatihan keterampilan, bantuan alat usaha, dan dukungan promosi produk. Sebagai
katalisator, pemerintah desa memberi ruang bagi warga, khususnya ibu rumah
tangga, untuk mengembangkan usaha rumahan yang berkelanjutan.
Pengembangan pariwisata desa, pemerintah berperan sebagai dinamisator

dan katalisator dengan menginisiasi pelatihan pengelolaan homestay, kuliner lokal,
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dan promosi destinasi wisata, yang berdampak positif terhadap peningkatan
kunjungan wisatawan dan terbukanya peluang ekonomi baru bagi masyarakat.
Pelatihan keterampila memainkan peran sebagai fasilitator dengan menyediakan
program pelatihan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan warga, serta sebagai
dinamisator dalam membangun semangat belajar dan berwirausaha di kalangan
masyarakat. Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat di Desa Sigaol
Simbolon tercermin dari meningkatnya partisipasi warga dalam musyawarah desa,
perubahan pola pikir ke arah kemandirian, serta tumbuhnya inisiatif lokal dalam
mendukung pembangunan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemerintah
desa sebagai regulator, fasilitator, dinamisator, dan katalisator sangat penting dalam

mendorong transformasi ekonomi dan sosial di tingkat desa.

5.2.Saran
Agar program pemberdayaan di Desa Sigaol Simbolon dapat berjalan lebih efektif,
tepat sasaran, dan berkelanjutan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa Sigaol Simbolon perlu memastikan bahwa program
pemberdayaan yang telah berjalan tidak bersifat sesaat, tetapi berkelanjutan.
Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat perencanaan jangka panjang
dan melibatkan masyarakat secara aktif dalam evaluasi serta perbaikan
program secara periodik.
2. Memperkuat keberlanjutan program pemberdayaan pemerintah Desa Sigaol
Simbolon perlu berperan sebagai dinamisator dan katalisator dalam

menjaga kesinambungan program pemberdayaan. Program-program yang
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telah dilaksanakan hendaknya tidak bersifat jangka pendek, melainkan
dirancang dengan perencanaan strategis jangka panjang. Pemerintah desa
juga diharapkan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses evaluasi
dan pembaruan program secara berkala, sehingga pemberdayaan menjadi
lebih adaptif dan berdaya guna.

3. Sebagai fasilitator peningkatan pelatihan keterampilan yang lebih spesifik
dan inovatif pemerintah Desa perlu menyediakan pelatihan lanjutan yang
lebih mendalam dan relevan dengan potensi lokal, khususnya dalam bidang
pertanian, UMKM, dan pariwisata. Pelatihan tidak hanya sebatas pada aspek
teknis, tetapi juga mencakup manajemen usaha, digitalisasi, kewirausahaan,
dan pemasaran. Peran dinamisator juga penting dalam membangun motivasi
warga untuk terus belajar dan mengembangkan diri agar mampu bersaing di
era ekonomi digital.

4. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung untuk mendukung
keberhasilan pengembangan kelompok tani, usaha kecil, dan potensi wisata,
Pemerintah Desa sebagai katalisator dan fasilitator perlu meningkatkan
infrastruktur pendukung seperti jalan usaha tani, akses internet, dan fasilitas
promosi digital. Ketersediaan sarana ini akan mempermudah distribusi hasil
pertanian, memperluas jangkauan pasar UMKM, serta meningkatkan daya
tarik wisata desa secara lebih optimal.

Dengan menjalankan perannya secara maksimal sebagai fasilitator,
dinamisator, dan katalisator, Pemerintah Desa Sigaol Simbolon diharapkan mampu

menciptakan ekosistem pemberdayaan yang lebih tangguh, inklusif, dan



berkelanjutan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
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